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PENDAHULUAN

.atar Belakang Masalah
Komunikasi menjadi dasar peradaban kehidk
umumnya sebagai media untuk menyampaikan mak!

¢ komunikan. Komunikasi akan terbentuk apabila

ipan manusia. Komunikasi pada
sud atau tujuan dari komunikator

terdapat komunikator atau yang

nenyampaikan makna atau pesan, isi atau pesan yang akan disampaikan dan

‘omunikan atau penerima pesan. Komunikasi dalj
ianya berbentuk komunikasi individu tetapi jugd
{omunikasi antar pribadi atau yang lebih dikenal
:omunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih

Komunikasi menjadi bagian penting dalam
lan siswa dalam menyampaikan pelajaran dipe
{omunikasi yang baik terjalin ketika proses inter

elajaran sehingga dapat diterima langsung oleh sis

ianya diperlukan oleh guru dan siswa, melainkan k
ruru, pihak sekolah dan lingkungan sekolah.

Guru diposisikan sebagai pengirim pesan (se
)esan (receiver). Pesan yang ingin disampaikan
nateri saja, tetapi guru menyampaikan pesan melalui
radan, perilaku dan tindak tanduk guru. Siswa seba
egala bentuk komunikasi yang terjalin dengan guru

Guru merupakan teladan yang menempati po

lalam dunia pendidikan. Seorang guru dituntut

am kehidupan masyarakat tidak
i kelompok atau antar pribadi.
komunikasi sosial yaitu proses
dalam suatu tatanan masyarakat.
dunia pendidikan. Interaksi guru
rlukan komunikasi yang baik.
aksi guru dalam menyampaikan
wa. Komunikasi yang baik tidak

unikasi diperlukan oleh sesama

er) dan siswa sebagi penerima
eh guru tidak hanya berbentuk
komunikasi isyarat yaitu gerakan
i penerima (receiver), menerima
alam lingkungan belajar.
isi dan memegang peran penting

memiliki keterampilan dalam




nelaksanakan tugas-tugasnya. Terdapat empat keterampilan yang harus di miliki oleh

eorang guru yaitu keterampilan dalam mengolal
.ompetensi profesional guru, kompetensi pedagogis

Ramayulis, 2013:55).

) kompetensi kepribadian guru,

guru dan kompetensi sosial guru

Guru yang memiliki sosial yang baik akan mampu berintraksi dengan peserta

lidik, orang tua peserta didik, lingkungan sekolah
rroses pembelajaran menjadi lebih efektif. Kompete]
lalam menentukan mutu dan kualitas proses pemb

nenerima materi ajar yang disampaikan. Kompeten

dan masyarakat, sehingga dalam
nsi sosial guru penting bagi guru
elajaran. Siswa menjadi mampu

si sosial guru menekankan pada

wbungan sosial, berkomunikasi dan interaksi yang baik antara guru dan peserta didik.

Kompetensi sosial guru memberikan pemahaman kepada para pendidik bahwa

enaga pendidik merupakan sumber informasi dan kg

munikasi, panutan, pedoman dan

elaksana proses pembelajaran. Seorang guru senaptiasa memberikan teladan yang

vaik bagi para siswanya demi memperoleh kebahagi

lasar cinta kasih, apa yang harus dilakukan oleh se

pan. “Bagaimanapun Cunda, atas

prang guru, yaitu mengusahakan

‘ebahagiaan bagi murid-muridnya. Itulah yang aku lakukan, terdorong oleh cinta kasih

epadamu” (M.1.45).

Perilaku dan tindakan seorang guru tidak
’elaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari aktiv
ugas sebagai teladan, memberikan panutan, membe

ata yang sopan, terampil dan cakap dalam menjalan|

lepas dari kode etik keguruan.
itas guru, karena guru memiliki
rikan contoh yang baik, bertutur

kan profesinya. Contoh kecil dari

erilaku seorang guru adalah mengajarkan apa yapg belum pernah diketahui oleh

reserta didik dan mengarahkan apa yang telah di kel

tahui oleh siswa. Tetapi perilaku

aik guru di atas tidak mencerminkan keadaannya yang sebenarnya.




Media modern, seperti media masa, majdlah dan internet memberitakan
serilaku seorang guru yang kurang mencerminkan Keadaan yang sesuai dengan kode
tik seorang guru. Terdapat guru yang melakukan tindakan kasar, kurang baik dalam
nteraksi sosial dengan peserta didik, orang tua peserta didik dan lingkungan
nasyarakat, bahkan masih ditemukan seorang guru yang melakukan perbuatan diluar
vatas keguruannya. Seperti yang diterangkan dalam situs ternama m.tempo.co seorang
:antri melakukan pelecehan seksual terhadap siswanya. Hal ini mencoreng nama baik
corang guru dan siswa, bahwa keadaan seorang tenaga pengajar dilapangan sangat
nemperihatinkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dalam proses
embelajaran siswa SMP di Sekolah Bodhisattva Bandar Lampung, terdapat siswa
rang memiliki perilaku sopan santun yang kurang|baik. Masih menggunakan gaya
vicara yang kurang baik. Kurang bersemangat dalam mengikuti proes pembelajaran.
sulit menerima keadaan sosial, yaitu adanya perbedaan status agama, komunikasi
iswa yang kurang baik terhadap guru dan siswa lainya, dan interaksi sosial siswa
rang kurang baik.

Perilaku siswa yang kurang baik seperti rasa sopan santun siswa terhadap guru
lan siswa lain. Gaya bicara siswa masih menggunakan bahasa sehari-hari baik di
lalam proses pembelajaran maupun diluar kelas. Siswa yang tidak memperhatikan
suru dan lebih cenderung aktif dengan teman dan dunia sendiri. Proses komunikasi
lan interaksi sosial yang kurang baik terhadap sesama siswa terlihat dari perilaku
iswa ketika proses pembelajaran yaitu siswa tidak memperhatikan guru dan siswa

sekitar ketika presentasi atau membacakan tugas.
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Berdasarkan latar belakang masalah, pengliti tertarik untuk melakukan
enelitian dengan judul pengaruh kompetensi sosiall guru pendidikan agama Buddha

erhadap komunikasi sosial siswa SMP Bodhisatva Bandar Lampung tahun 2015.

B. dentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi masalah

alam penelitian ini sebagai berikut :

. Sopan santun siswa terhadap sesama siswa dan guru dalam proses pembelajaran

kurang baik.

. Interaksi dan komunikasi siswa terhadap sesama|siswa kurang baik, yaitu ketika

proses pembelajaran berlangsung, masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan

siswa lain yang sedang bertanya, berdiskusi dan berbicara.

. Sulit menerima keadaan sosial dilingkungan sekolah, seperti kurang menerima
adanya perbedaan antara siswa dari segi agama dan pemahaman.

. Ketika proses pembelajaran berlangsung, masih| terdapat siswa yang berbicara

dengan siswa lain tanpa membicarakan materi yang bersangkutan.

C. | atasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah dalam penelitian
i pada pengaruh kompetensi sosial guru pendidikan agama Buddha terhadap

symunikasi sosial siswa SMP kelas VII dan VIiI Bodhisattva tahun 2015.




D. umusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis merumuskan masalah yaitu
\pakah ada pengaruh kompetensi sosial guru pendidikan agama Buddha terhadap

omunikasi sosial siswa SMP Bodhisattva Bandar Lampung tahun 2015 ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini untuk
1engetahui pengaruh kompetensi sosial guru pendidikan agama Buddha terhadap

omunikasi sosial siswa SMP Bodhisattva Bandar Lampung tahun 2015.

F. Aanfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun
raktis kepada beberapa pihak, antara lain:
Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Menambah pengetahuan penulis dibidang pendidikan, khususnya dalam bidang
komunikasi sosial siswa
b. Menambah pengetahuan, pemahaman, dan| wawasan secara umum Yyang
berkaitan dengan kompetensi sosial guru.
Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha Jinarakkhita, dapat dijadikan
sebagai bahan untuk menambah perpustakaan kampus sebagai sumber ilmu
bagi mahasiswa dalam menggali pengetahuan| baru dalam lingkungan kampus

Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha Jinarakkhita.

h




b. Bagi SMP Bodhisattva diperoleh informasi |tentang pentingnya kompetensi
sosial guru yang baik dalam meningkatkan kgmunikasi sosial siswa, sehingga
akan terdorong untuk melakukan upaya-uppya lebih dalam meningkatkan

kualitas dan hasil pendidikan.




